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MOTTO

"Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia
menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata
kepadanya, ‘Jadilah!’, maka jadilah sesuatu
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"llmu tanpa amal adalah sia-sia, dan amal
tanpa ilmu adalah buta.” — Imam Al-
Ghazali
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manfaat bagi orang lain."
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ABSTRAK

Linna Marleni, 2026. Model Discovery Learning Dan Problem Solving Pada Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Untuk Kemampuan Berpikir Kritis
Dan Kemandirian Belajar Siswa SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. Tesis,
Program Studi Magister Pedagogi

Pembimbing : Dr. Hilyati Milla, M.Pd, dan Dr. Winda Ramadianti, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar siswa yang diajar menggunakan model Discovery Learning,
Problem Solving, dan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS di SMP.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental
tipe pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari tiga kelas,
yaitu kelas eksperimen 1 (Discovery Learning), kelas eksperimen 11 (Problem
Solving), dan kelas kontrol (konvensional) yang ditentukan melalui teknik simple
random sampling. Instrumen penelitian berupa soal uraian untuk mengukur
kemampuan berpikir Kkritis serta angket skala Likert untuk mengukur kemandirian
belajar siswa. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji
post hoc untuk melihat perbedaan antar kelompok. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir Kkritis antara kelas
Discovery Learning, Problem Solving, dan konvensional. Model Discovery Learning
dan Problem Solving sama-sama lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional
dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, namun tidak terdapat perbedaan
signifikan antara Discovery Learning dan Problem Solving. Pada variabel
kemandirian belajar, hasil analisis menunjukkan bahwa Discovery Learning lebih
unggul secara signifikan dibandingkan Problem Solving dan pembelajaran
konvensional, sedangkan Problem Solving tidak menunjukkan perbedaan signifikan
dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Discovery Learning merupakan model yang paling efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa, sementara Problem
Solving efektif dalam meningkatkan berpikir kritis namun belum optimal dalam
mengembangkan kemandirian belajar. Implikasi penelitian ini menegaskan
pentingnya penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 di tingkat SMP.

Kata kunci: Discovery Learning, Problem Solving, berpikir Kritis, kemandirian
belajar, IPS SMP.
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ABSTRACT

Linna Marleni, 2026. Discovery Learning and Problem Solving Models in Social
Studies Subject for Critical Thinking Skills and Self Regulated Learning
Students at SMP Negeri 2 Bengkulu City. Thesis, Master of Pedagogy Study
Program.

Supervisors: Dr. Hilyati Milla, M.Pd, and Dr. Winda Ramadianti, M.Pd.

This study aims to analyze the differences in critical thinking skills and Self directed
learning of students taught using the Discovery Learning model, Problem Solving
model, and conventional learning in Social Studies at the junior high school level.
The study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design of the
pretest-posttest control group type. The research sample consisted of three classes:
Experimental Class | (Discovery Learning), Experimental Class Il (Problem
Solving), and a Control Class (conventional), determined through simple random
sampling technique. The research instruments included essay questions to measure
critical thinking skills and a Likert scale questionnaire to measure students' Self
directed learning. Data were analyzed using the ANOVA test, followed by a post hoc
test to examine differences between groups. The results revealed a significant
difference in critical thinking skills among the Discovery Learning, Problem Solving,
and conventional classes. Both Discovery Learning and Problem Solving performed
better than conventional learning in improving critical thinking skills. Regarding the
Self directed learning variable, the analysis showed that Discovery Learning was
significantly superior to both Problem Solving and conventional learning, while
Problem Solving showed no significant difference compared to the control class.
Based on these findings, it can be concluded that Discovery Learning is the most
effective model in enhancing students' critical thinking skills and Self directed
learning, while Problem Solving is effective in improving critical thinking but has
not been optimal in developing Self directed learning. The implications of this study
affirm the importance of using student-centered learning models to support the
development of 21st-century skills at the junior high school level.

Keywords: Discovery Learning, Problem Solving, critical thinking, learning
independence, junior high school Social Studies.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan secara nasional
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning) dengan orientasi pada penguatan kompetensi abad ke-21.
Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), seperti kemampuan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks
tersebut, Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia menekankan
pentingnya pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan pendapat Anwar et al. (2025) yang
menegaskan bahwa Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang luas bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian
belajar. Selain itu, dalam Capaian Pembelajaran (CP) Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) jenjang SMP, disebutkan bahwa peserta didik diharapkan
mampu menganalisis berbagai fenomena sosial, ekonomi, dan lingkungan
secara kritis serta mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat (Magfiro, 2025). Dengan demikian, pembelajaran
IPS tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga
pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar

sebagai bagian dari profil pelajar Pancasila (BSKAP, 2024).



Secara ideal, pembelajaran IPS diharapkan mampu membentuk
siswa yang berpikir kritis dalam memahami fenomena sosial serta memiliki
kemandirian dalam mengatur proses belajarnya. Putri et al. (2024)
menyatakan siswa yang berpikir kritis dapat menganalisis, mengevaluasi,
dan menarik kesimpulan secara logis terhadap berbagai permasalahan sosial.
Sementara itu penelitian terbaru menunjukkan bahwa kemandirian belajar
berperan penting dalam kemampuan siswa mengelola, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya sendiri ( Maulida Sari & Surawan, 2025).
Penelitian Winanda et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kemampuan
kemandirian belajar sangat dipengaruhi oleh lingkungan pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengatur strategi, tujuan, dan
proses belajarnya secara mandiri. Temuan tersebut menegaskan bahwa
pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru dapat menghambat
berkembangnya kemandirian belajar

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya terwujud di
lapangan. Hal ini terlihat secara nyata ketika siswa mengerjakan soal-soal
berpikir Kkritis yang terdapat di buku cetak IPS. Berdasarkan observasi awal
peneliti, ketika siswa dihadapkan pada soal-soal yang menuntut kemampuan
berpikir kritis di buku cetak, jawaban yang diberikan sebagian besar siswa
masih berada pada level hafalan dan pemahaman konsep semata. Siswa
belum mampu menganalisis permasalahan secara mendalam, belum mampu
mengevaluasi informasi dari berbagai sudut pandang, serta belum mampu
menarik kesimpulan secara logis dan sistematis. Misalnya, pada soal yang

meminta siswa menganalisis dampak suatu fenomena sosial, siswa



cenderung hanya menyalin kembali penjelasan yang ada di buku tanpa
memberikan argumen atau penilaian kritis terhadap permasalahan tersebut.
Selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran IPS juga masih didominasi oleh
pemahaman konsep. Pembelajaran lebih banyak diarahkan pada
penyampaian materi secara faktual dan konseptual melalui penjelasan guru,
sementara aktivitas yang menuntut analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah sosial masih terbatas. Padahal, pembelajaran IPS seharusnya tidak
hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sapriya (2017)
menegaskan bahwa IPS bertujuan membekali siswa dengan kemampuan
berpikir kritis, reflektif, dan bertanggung jawab dalam menghadapi
permasalahan sosial. Sejalan dengan itu, BSKAP (2022) menekankan
bahwa pembelajaran IPS dalam Kurikulum Merdeka harus mendorong
siswa untuk bernalar kritis melalui analisis fenomena sosial yang
kontekstual. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
pembelajaran yang masih berorientasi pada konsep menyebabkan siswa
kurang terlatih dalam mengemukakan pendapat, menilai bukti, dan menarik
kesimpulan secara logis.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dulyapit & Lestari, 2024) yang
menemukan bahwa metode ceramah menjadikan siswa hanya sebagi
pendengar pasif sehingga menghambat pengembangan keterampilan
berpikir kritis, Hal tersebut tampak pula pada hasil evaluasi sumatif akhir
tahun pelajaran 2024/2025, khususnya pada soal berbentuk uraian yang

menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu soal yang menuntut



siswa diminta mengidentifikasi menjelaskan keterkaitan kegiatan ekonomi
produksi,distribusi dan konsumsi yang terjadi dalam suatu skenario cerita
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil jawaban siswa, sebagian besar hanya menuliskan
definisi masing-masing konsep kegiatan ekonomi produksi,distribusi dan
konsumsi tanpa mampu mengaitkan ketiganya secara logis dan kontekstual.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis
permasalahan sosial dan menyusun argumentasi kritis masih tergolong
rendah. Kondisi ini menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir Kritis
siswa. Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD, 2023), kemampuan berpikir kritis mencakup kemampuan siswa
dalam menganalisis informasi secara mendalam, mengevaluasi bukti dan
argumen, menarik kesimpulan logis, serta menggunakan penalaran untuk
mengambil keputusan yang tepat dalam konteks kehidupan nyata.
Rendahnya kemampuan tersebut mengindikasikan bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya melatih siswa untuk
berpikir secara analitis, reflektif, dan berbasis bukti.

Selain itu, dalam kegiatan pembelajaran dan penugasan, siswa
cenderung menunggu instruksi guru dan jarang berinisiatif menyelesaikan
tugas secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Sucipta et al. (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
membuat siswa kurang mandiri dalam belajar. Penelitian Rahmawati &
Lutfi (2024) menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah dalam

pembelajaran IPS berdampak negatif terhadap motivasi belajar siswa, yang



ditunjukkan oleh rendahnya partisipasi aktif, minimnya inisiatif dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat, serta ketergantungan siswa pada
penjelasan guru. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlibat secara
kognitif dalam proses pembelajaran, sehingga menghambat berkembangnya
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Hal serupa juga
disampaikan oleh Sari et al (2024) yang menegaskan bahwa kemandirian,
disiplin, dan tanggung jawab merupakan fondasi karakter yang berpengaruh
besar terhadap keberhasilan belajar. Apabila nilai-nilai karakter tersebut
tidak terbentuk optimal, maka siswa kesulitan mengatur waktu, menetapkan
tujuan belajar, dan mengevaluasi capaian belajarnya.

Hasil observasi awal di kelas VII SMP Negeri 2 Kota Bengkulu
menunjukkan bahwa ketika guru memberikan tugas individu atau proyek
sederhana, sebagian besar siswa belum mampu menyelesaikan tugas tepat
waktu, bahkan beberapa siswa tidak mengumpulkan tugas tanpa alasan yang
jelas. Kondisi ini mengindikasikan rendahnya kemampuan siswa dalam
mengatur proses belajarnya sendiri, khususnya pada aspek kemandirian
belajar. Menurut Zimmerman (2002), kemandirian belajar mencakup tiga
aspek utama, yaitu: (1) pengaturan diri dalam menetapkan tujuan belajar, (2)
pengendalian proses belajar melalui strategi yang tepat, dan (3) evaluasi diri
terhadap hasil yang dicapai. Kurangnya inisiatif siswa dalam mengatur
waktu, memotivasi diri, dan menyelesaikan tugas menunjukkan bahwa
kemampuan kemandirian belajar siswa masih belum berkembang optimal.

Berdasarkan hasil studi literatur tersebut, kondisi serupa juga

ditemukan dalam penelitian Supriyatno (2021) yang menunjukkan bahwa



pembelajaran IPS di tingkat SMP masih didominasi oleh metode ceramah.
Sebagian besar guru memilih metode tersebut karena alasan efisiensi waktu
dan keterbatasan sumber belajar. Akibatnya, siswa cenderung pasif, kurang
terlibat dalam diskusi, serta belum terlatih berpikir kritis maupun mandiri
dalam belajar. Temuan ini memperkuat hasil observasi peneliti di SMP
Negeri 2 Kota Bengkulu dan menjadi dasar penting perlunya inovasi
pembelajaran IPS yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi
juga memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang
relevan adalah Discovery Learning dan Problem Solving.

Discovery Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan konsep secara mandiri melalui tahapan stimulasi, perumusan
masalah, pengumpulan dan pengolahan data, hingga penarikan kesimpulan.
Pada tahap verifikasi pembuktian dan menarik kesimpulan tersebut
menuntut siswa untuk menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, serta
menarik kesimpulan secara logis, sehingga secara langsung melatih
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, proses penemuan yang dilakukan
secara mandiri mendorong siswa mengatur strategi dan proses belajarnya
sendiri, yang berkontribusi pada pengembangan kemandirian belajar.
Sementara itu, model Problem Solving menempatkan siswa pada situasi
permasalahan nyata yang harus diselesaikan melalui tahapan mendefinisikan
masalah, mendiagnosis masalah, merumuskan alternatif strategi,
menentukan dan menerapkan strategi pilihan hingga melakukan evaluasi.

Pada tahap menentukan dan menerapkan strategi pilihan hingga melakukan



evaluasi untuk melatih siswa untuk berpikir sistematis, reflektif, dan
rasional dalam pengambilan keputusan, sekaligus menumbuhkan tanggung
jawab siswa terhadap proses dan hasil belajarnya. Dengan karakteristik
tersebut, kedua model pembelajaran ini dinilai mampu menjawab tuntutan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa
serta penguatan kompetensi berpikir kritis dan kemandirian belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan
pembelajaran yang mampu mengubah peran siswa dari penerima informasi
pasif menjadi pembelajar aktif yang terlibat dalam proses menemukan dan
memecahkan masalah. Model pembelajaran yang diterapkan juga perlu
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis serta mengelola proses belajarnya secara mandiri. Salah satu alternatif
solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning dan Problem Solving. Kedua model ini berlandaskan
pada teori konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar yang bermakna.

Model Discovery Learning merupakan pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan menekankan proses penemuan konsep melalui tahapan
observasi, eksplorasi, pengolahan informasi, pembentukan konsep, dan
refleksi. Model ini memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses menalar, menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan
secara mandiri. Penelitian Mufidah et al. (2023) menunjukkan bahwa
Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa karena mendorong aktivitas analisis dan evaluasi selama proses



pembelajaran. Sejalan dengan itu, Sembiring et al. (2024) menegaskan
bahwa Discovery Learning relevan diterapkan dalam pembelajaran IPS
karena melatin siswa menemukan konsep secara mandiri dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, sehingga berkontribusi terhadap
pengembangan kemampuan berpikir Kritis.

Model Problem Solving menempatkan siswa dalam situasi
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif melalui tahapan memahami
masalah, menganalisis informasi, merumuskan alternatif solusi, dan menarik
kesimpulan secara logis. Agusta (2022) menegaskan bahwa model Problem
Solving memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses identifikasi masalah, analisis, dan pengambilan keputusan secara
sistematis, sehingga berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.
Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Lestari (2022) yang
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Solving dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa karena siswa dituntut untuk mengelola strategi
belajar, mencari informasi secara mandiri, serta mengevaluasi hasil
pemecahan masalah yang dilakukan.

Afriani et al. (2025) menyatakan bahwa pembelajaran inovatif
berbasis kolaborasi lebih efektif dalam mendorong partisipasi aktif dan
keterlibatan intelektual siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, seperti Discovery Learning
dan Problem Solving, sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis dan kemandirian belajar siswa.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan model



pembelajaran Discovery Learning dan Problem Solving pada mata pelajaran

IPS dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian

belajar siswa SMP Negeri 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran IPS

yang relevan dengan karakteristik siswa dan tuntutan Kurikulum Merdeka

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah yang dapat

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kota Bengkulu belum sepenuhnya
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan kemandirian belajar.

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran berdampak pada
kurang berkembangnya keterampilan berpikir kritis.

Siswa masih bergantung pada sumber belajar yang diberikan guru,
belum terbiasa mencari, menelaah, dan mengembangkan informasi
secara mandiri.

Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa target pembelajaran belum
tercapai, terutama pada aspek kemampuan berpikir Kkritis yang menuntut
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan logis
dari suatu permasalahan.

Kemandirian belajar siswa masih rendah, terlihat dari kurangnya
inisiatif dalam menyelesaikan tugas dan rendahnya motivasi untuk

belajar tanpa dorongan guru.
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6. Kondisi siswa menunjukkan bahwa sebagian besar belum terbiasa
mengemukakan pendapat, berdiskusi, atau menilai suatu permasalahan
sosial dari berbagai sudut pandang, sehingga keterampilan berpikir
Kritis belum berkembang optimal.

7. Tuntutan kurikulum yang memuat materi cukup luas menyebabkan
guru cenderung berfokus pada penyelesaian materi, sehingga aspek
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar

belum mendapatkan perhatian yang maksimal.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian
ini hanya difokuskan pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
kelas VII SMP Negeri 2 Kota Bengkulu pada tahun pelajaran 2025/2026.
Dengan pembatasan ini, penelitian diharapkan dapat dilaksanakan secara

lebih fokus dan mendalam sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa yang
belajar dengan menggunakan model Discovery Learning, Problem
Solving, dan Konvensional pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2

Kota Bengkulu?
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2. Apakah terdapat perbedaan kemandirian siswa yang belajar dengan
menggunakan model Discovery Learning , Problem Solving , dan
Konvensional pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kota

Bengkulu?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
belajar dengan menggunakan model Discovery Learning, Problem
Solving, dan konvensional pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2

Kota Bengkulu.
2. Untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar siswa yang belajar
dengan menggunakan model Discovery Learning, Problem Solving, dan
konvensional pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial IPS di

SMP Negeri 2 Kota Bengkulu.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoretis maupun praktis, yaitu:
1. Secara Teoretis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran,
khususnya mengenai efektivitas model pembelajaran Discovery

Learning dan Problem Solving dalam konteks pembelajaran IPS.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: Memberikan masukan dalam memilih dan menerapkan
model pembelajaran yang lebih inovatif, aktif, dan kontekstual
sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka, sehingga
pembelajaran IPS tidak lagi berpusat pada guru.

b. Bagi Siswa: Membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar, sehingga
lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran maupun kehidupan
sehari-hari.

c. Bagi Sekolah: Memberikan dasar dalam meningkatkan mutu
pembelajaran IPS dan sebagai bahan evaluasi dalam

pengembangan program pembelajaran yang lebih efektif.
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